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ABSTRACT

The existence of ground cover is important to reduce soil erosion and soil fertility indicator. This
study was conducted to know diversity of ground cover in three different land cover in Education Forest of
Forestry Faculty of Mulawarman University. Twenty five quadrants of | m X 1 m randomly were
established in secondary forest, bamboo forest, and open area. The most dominant species of secondary
forest were Phyrinium pubinerve, Bauhinia semibifida, and Stachiphrynium repens with SDR values of 17.43%,
9.05%, and 7.66%, respectively. The most common ground species in bamboo forest was Asystacia gangetica
(SDR=19.15%), followed by Strombosia javanica (SDR=18.36%) and Mussaenda frondosa (SDR=8.95%).
Meanwhile, in open area, the most observed species were Paspalum conjugatum (SDR of 18.43%), Ottochloa
nodosa (SDR of 18.11%), and Mikania micrantha (SDR of 17.49%). The highest diversity index (H') was
secondary forest (1.31), followed by bamboo forest (1.17) and open area (0.96). The dominance index (C)
were open area of 0.14; bamboo forest of 0.10, and secondary forest of 0.07. The analyzed evenness
indexes (e) in bamboo forest, secondary forest, and open area were 0.39; 0.37 and 0.36, respectively. The
highest richness index (R) was observed in secondary forest (32.82), followed by bamboo forest (23.83) and
open area (1.47).

Key words: Species diversity, bamboo forest, secondary forest, open area, and ground cover.

ABSTRAK

Keberadaan tumbuhan bawah penting sebagai penahan erosi tanah dan indikator kesuburan tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis tumbuhan bawah pada tiga tutupan lahan
berbeda di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman. Sebanyak 25 kuadran
berukuran 1 m X 1 m yang diambil secara acak (random) dibuat pada hutan sekunder, hutan bambu, dan
lahan terbuka. Jenis tumbuhan bawah yang mendominasi hutan sekunder adalah Phyrinium pubinerve,
Bauhinia semibifida, dan Stachiphrynium repens dengan nilai SDR masing-masing sebesar 17,43%, 9,05%, dan
7,66%. Jenis tumbuhan bawah paling banyak ditemui pada hutan bambu adalah Asystacia gangetica
(SDR=19,15%), diikuti oleh Strombosia javanica (SDR=18,36%) dan Mussaenda frondosa (SDR=8,95%).
Sedangkan pada lahan terbuka, jenis yang banyak ditemui adalah Paspalum conjugatum (SDR sebesar
18,43%), Ottochloa nodosa (SDR sebesar 18,11%), dan Mikania micrantha (SDR sebesar 17,49%). Indeks
keanekaragaman (H') terbesar adalah pada hutan sekunder (1,31), ditkuti hutan bambu (1,17) dan lahan
terbuka (0,96). Indeks dominansi (C) pada lahan terbuka sebesar 0,14; hutan bambu sebesar 0,10, dan
hutan sekunder sebesar 0,07. Indeks kemerataan (e) dianalisis pada hutan bambu, hutan sekunder, dan
lahan terbuka berturut-turut sebesar 0,39; 0,37 dan 0,36. Indeks Kekayaan (R) terbesar dijumpai pada
hutan sekunder (32,82), diikuti hutan bambu (23,83) dan lahan terbuka (1,47).

Kata Kunci: Keragaman jenis, huc.n bambu, hutan sekunder, lahan terbuka, tumbuhan bawah.
I. PENDAHULUAN

Tumbuhan bawah adalah suatu tipe vegetasi
dasar yang terdapat di bawah tegakan hutan

bawah sebagai komunitas tanaman yang
menyusun stratifikasi bawah dekat dengan

kecuali permudaan pohon hutan, yang meliputi
rerumputan, herba, dan semak belukar
(Soerianegara dan Indrawan, 1976). Sedangkan
Aththorick (2005) mendefinisikan tumbuhan
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permukaan tanah. Tumbuhan ini umumnya
berupa rumput, semak, herba atau perdu tingkat
rendah. Jenis-jenis vegetasi ini ada yang bersifat
annual, biannual, atau perennial dengan bentuk
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hidup soliter, berumpun, tegak menjalar atau
memanjat. Soerianegara dan Indrawan (1976)
menyatakan dalam stratifikasi hutan hujan
tropika, tumbuhan bawah menempati stratum D
yakni lapisan perdu, semak dan lapisan tumbuhan
penutup tanah pada stratum E. Menurut
Aththorick (2005), secara taksonomi vegetasi
bawah umumnya anggota dari suku-suku
Poaceae, Cyperacea, Araceae, Asteraceae, paku-
pakuan dan lain-lainnya. Vegetasi ini banyak
dijumpai ditempat-tempat terbuka, tepi jalan,
tebing sungai, lantai hutan, lahan pertanian, dan
perkebunan.

Hilwan dkk. (2013) menyebutkan bahwa
keberadaan tumbuhan bawah di lantai hutan
dapat berfungsi sebagai penahan pukulan air
Bujan dan  aliran  permukaan, sehingga
meminimalkan bahaya erosi. Selain itu,
tumbuhan bawah juga sering dijadikan sebagai
mndikator kesuburan tanah dan penghasil serasah
dalam meningkatkan kesuburan tanah. Irwanto
(2007) menambahkan bahwa tumbuhan bawah
berfungsi sebagai penutup tanah yang menjaga
kelembaban, sehingga proses dekomposisi dapat
berlangsung lebih cepat untuk menyediakan unsur
hara bagi tanaman pokok. Siklus hara akan
berlangsung sempurna dan guguran daun yang
Jjatuh sebagai serasah akan dikembalikan lagi ke
pohon dalam bentuk lain yaitu unsur hara yang
sudah diuraikan oleh bakteri (Irwanto, 2007).
Selain fungsi ekologi, beberapa jenis tumbuhan
bawah telah diidentifikasi sebagai tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
tumbuhan obat, dan sebagai sumber energi
alternatif. Namun tidak jarang juga tumbuhan
bawah dapat berperan sebagai gulma yang
menghambat pertumbuhan permudaan pohon,
khususnya pada tanaman monokultur yang
dibudidayakan (Hilwan dkk., 2013). Komposisi
keanekaragaman jenis tumbuhan bawah sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
cahaya, kelembaban, pH tanah, tutupan tajuk dari
pohon disekitarnya, dan tingkat kompetisi dari
masing-masing jenis (Gusmaylina, 1983).

Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman mempunyai potensi
keragaman dan kekayaan jenis yang berlimpah,
termasuk  jenis-jenis tumbuhan bawahnva
(Karyati dan Adhi, 2015). Beberapa penelitian
tentang keragaman jenis pada beberapa tipe
penutupan lahan telah dilakukan antara lain oleh

Acththorick (2005), Hilwan dkk. (2013), dan Zikri
(2012). Namun penelitian tentang keragaman
jenis tumbuhan bawah pada penutupan lahan
berbeda masih jarang dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis
tumbuhan bawah pada tiga penutupan vegetasi
berbeda di Hutan Pendidikan Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman.

II. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di  Hutan
Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman, Lempake, Samarinda selama
kurang lebih lima (5) bulan, yaitu bulan
November 2015 hingga April 2016. Peta lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1.

B. Bahan dan Peralatan Penelitian

Bahan dan peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain Global Positioning System
(GPS) Vista Hcx, tongkat dari bambu atau kayu
ukuran 1 meter, pita pembatas, parang, alat tulis
menulis, dan lain-lain.

C. Prosedur Penelitian

1. Orientasi Lapangan
Orientasi lapangan adalah langkah awal

dalam pelaksanaan penelitian yang dimaksudkan
untuk menentukan lokasi penelitian yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan pada lahan yang memiliki
tutupan vegetasi dominan yang berbeda, di mana
pada saat bersamaan penelitian tentang biomassa
dan cadangan karbon tumbuhan bawah
dilakukan, yaitu (Sunaryanto, dkk., 2017) :

a. Hutan sekunder terletak pada koordinat
UTM 0523482 dan 9950441;

b. Hutan bambu (tegakan didominasi bambu)
terletak pada koordinat UTM 0523065 dan
9950667;

c. Lahan terbuka (tanpa pohon-pohonan) pada
koordinat UTM 0523216 dan 9950721.

2. Pembuatan Plot Penelitian

Sebanyak 25 kuadran masing-masing
berukuran 1 m % 1 m dibuat secara acak (random)
pada tiga tutupan lahan berbeda, yaitu hutan
sekunder, hutan bambu, dan lahan terbuka.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

3. Analisis Data . H ©)
a. Summed Dominance Ratio (SDR) Log §

Untuk menentukan kerapatan relatif (S = 1)
(KR), frekuensi relatif (FR), dan Summed R = 7
Dominance Ratio (SDR) digunakan rumus In g c
(Fachrul, 2012; Indriyanto, 2012): ISS =(755) ®)
KR:(J umlah individu suatu di mana: n;=jumlah individu dari suatu jenis ke-i,
Jenis/ Jumlfh individu seluruh N=jumlah total individu seluruh jenis, S=jumlah
Jems)x100A:....................: ........... (1) jenis, A=jumlah jenis tumbuhan dalam
FR=(Jumlah kehadiran suatu komunitas A, B=jumlah jenis tumbuhan dalam
J_en§5/ Jumlah kehadiran seluruh komunitas B, dan C=jumlah jenis yang sama
JESPCEORYS. o s riasasssssaasmonss (2) pada komunitas A dan B.
SDR = (KR+FR)/2 x 100% .............. 3)
b. Indeks Keragaman Tumbuhan III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Indeks keanekaragaman jenis (H'), indeks
dominansi jenis (C), indeks kemerataan A. Summed Dominance Ratio (SDR) Tumbuhan
jenis (e), indeks kekayaan jenis (R), dan Bawah
indeks kesamaan jenis Sorensen (ISS) Kerapatan relatif, frekuensi relatif dan
dihitung dengan rumus (Fachrul, 2012; Summed Dominance Ratio (SDR) tumbuhan bawah
Indriyanto, 2012) : di hutan sekunder, hutan bambu, dan lahan
H' = _2(%)1Og (%) """""" 4) terbuka ditampilkan pada Tabel 1, 2, dan 3.
= V(%2
c=3() ©
Tabel 1. Summed Dominance Ratio (SDR) Tumbuhan Bawah di Hutan Sekunder
No. Jenis Famili N F KR((%) FR (%) SDR (%)
1 Phrynium pubinerve Maranthaceae 54 160 18,18 16,67 17,43
2 Bauhinia semibifida Fabaceae 297§ 9,76 8,33 9,05
3 Stachiphrynium repens Maranthaceae 3095 10,1 5,21 7,66
4 Eragrostis tenella Poaceae 345 2 11,45 2,08 6,77
5 Fordia splendiaissima Fabaceae 12 9 4,04 9,38 6,71
6 Archidendron pauciflorum Fabaceae 13 74 4,38 7,29 5,84
7 Strombosia javanica Olacaceae 15 id 5,05 5,21 5;13
8 Scleria bancana Cyperaceae 11 5 3.7 5,21 4,46
9 Aglaonema nebulosum Araceae 20 2 6,73 2,08 441
10 Nephrolepis biserrata Nephrolepidaceae 9 4 3,03 4,17 3,60
11 Tetracera scandens Dilleniaceae 6 4 2,02 4,17 3,10
12 Unknown spesies 3 Unknown family 1500 1 5,05 1,04 3,05
13 Spatholobus ferrugineus Fabaceae 5 3 1,68 3:13 2,41
14 Unknown spesies 2 Unknown family 7 1 2,36 1,04 1,70
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No. Jenis Famili N F KR(%) FR(%) SDR (%)
15 Aquilaria malaccensis Thymelaeaceae 2 2 0,67 2,08 1,38
16 Calamus diepenhorstii Arecaceae 2 2 0,67 2,08 1,38
17 Callicarpa tomentosa Lamiaceae 2 2 0,67 2,08 1,38
18 Leea indica Vitaceae 2 2 0,67 2,08 1,38
19 Syzigium sp. Myrtaceae 2 2 0,67 2,08 1,38
20 Unknown spesies 4 Unknown family 5 l 1,68 1,04 1,36
21 Stachiphrynium borneensis Maranthaceae 4 1 1,35 1,04 1,20

' 22 Dalbergia rostrata Fabaceae 3 | 1,01 1,04 1,03

23 Unknown spesies 1 Unknown family 3 1 1,01 1,04 1,03
24 Schima wallichii Theaceae 2 1 0,67 1,04 0,86
25 Stenochlaena palustris Blechnaceae 2 I 0,67 1,04 0,86
26 Alocasia longiloba Araceae 1 1 0,34 1,04 0,69
27 Alphinia nieuwenhuizii Zingiberaceae 1 1 0,34 1,04 0,69
28 Ananas comosus Bromeliaceae | 1 0,34 1,04 0,69
29 Artocarpus elastius Moraceae 1 1 0,34 1,04 0,69
30 Bridelia stipularis Phyllanthaceae 1 1 0,34 1,04 0,69
31 Chnestis palala Cannaraceae 1 1 0,34 1,04 0,69
32 Fissistigma fulgens Annonaceae 1 1 0,34 1,04 0,69
33 Smilax calophylla Smilacaceae 1 1 0,34 1,04 0,69

Jumlah 297 96

SDR = Summed Dominance Ratio.

Keterangan: N = jumlah individu; F = kehadiran; KR = kerapatan relatif; FR = frekuensi relatif:

Sebanyak lima jenis tumbuhan bawah

inasi hutan sekunder dengan jumlah
hampir mencapai 50% dari SDR total, yang
‘Besarti  mendominasi  setengah dari  lokasi
penclitian di hutan sekunder. Phrynium pubinerve
mempunyai nilai SDR tertinggi sebesar 17,43%,
&ukuti oleh Bauhinia semibifida (SDR sebesar
8.05%), Stachiphrynium repens (SDR sebesar
7.66%), Eragrostis tenella (SDR sebesar 6,77%),
dan Fordia splendidissima (SDR sebesar 6,71%)
(Tabel 1). Spesies yang mempunyai nilai SDR
tinggi dalam ekologi tumbuhan dikenal sebagai

spesies istimewa (exclusive) dalam hal nilai
kuantitatif baik frekuensi, kerapatan dan
dominansi. Beberapa faktor yang diduga
berpengaruh terhadap keberadaan suatu jenis,
antara lain tempat tumbuh atau faktor lingkungan
yang mendukung keberadaan jenis ini dan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan atau
habitatnya. Sebaliknya jenis yang jarang dijumpai
sebagian besar adalah bukan jenis herba berkayu
yang tak mampu hidup pada saat kemarau atau
kekurangan air.

Tabel 2. Summed Dominance Ratio (SDR) Tumbuhan Bawah di Hutan Bambu

No. Jenis Famili N F  KR(%) FR(%) SDR (%)
1 Asystacia gangetica Acanthaceae 95 7 29,97 8,33 19,15
2 Strombosia javanica Olacaceae 56 16 17,67 19,05 18,36
3 Mussaenda frondosa Rubiaceae 19 10 5,99 11,90 8,95
4 Syzigium sp. Myrtaceae 15 9 4,73 10,71 192
5 Chassalia curviflora Rubiaceae 14 6 4,42 7,14 5,78
6  Clidemia hirta Melastomataceae 20 3 6,31 3557 494
7 Phyrinium pubinerve Maranthaceae 10 4 3,15 4,76 3,96
8  Unknown spesies 8 Unknown family 19 1 5:99,¥534119 3,59
9  Bridelia stipularis Phyllanthaceae 7 4 2,21 4,76 3,49
10  Unknown spesies 7 Unknown family 17 1 5,36 1,19 3,28
11 Scleria bancana Cyperaceae 4 4 1,26 4,76 3,01
12 Nephrolepis biserrata Nephrolepidaceae 7 2 2,21 2,38 2,30
13 Bauhinia semibifida Fabaceae 5 2 1,58 2,38 1,98
14  Ficus aurata Moraceae 4 2 1,26 2,38 1,82
15  Calamus diepenhorstii Arecaceae 3 7) 0,95 2,38 1,67
16  Fordia splendidissima Fabaceae 2 2 0,63 2,38 1,51

%
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No. Jenis Famili N F KR (%) FR(%) SDR (%)
17  Litsea elliptica Lauraceae 2 2 0,63 2,38 1,51
18  Unknown spesies 5 Unknown family 5 1 1,58 1,19 1,39
19  Unknown spesies 9 Unknown family 4 1 1,26 1,19 1,23
20  Unknown spesies 6 Unknown family 4 1 1,26 1,19 1,23
21 Callicarpa tomentosa Lamiaceae 2 l 0,63 1,19 0,91
22  Lygodium flexuosum Lygodiaceae l 1 0,32 1,19 0,76
23 Solanum forvium Solanaceae 1 | 0,32 1,19 0,76
24 Symplocos fasciculate Symplocaceae 1 1 0,32 1,19 0,76

Jumlah 31 84

Keterangan: N = jumlah individu; F = kehadiran; KR = kerapatan relatif; FR = frekuensi relatif;

SDR = Summed Dominance Ratio.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis-jenis yang
mendominasi hutan bambu adalah Asystacia
gangetica, Strombosia javanica, Mussaenda frondosa,
Syzigium sp., Chassalia curviflora masing-masing
dengan SDR sebesar 19,15%; 18,36%%; 8,95%;
7.72%, dan 5,78%. Jumlah individu yang ditemui
sebanyak 317 yang termasuk dalam 24 jenis,

termasuk diantaranya sebanyak 5 jenis tidak
dapat diidentifikasi. Terdapat dua famili yang
mempunyai dua spesies, yaitu Rubiaceae
(Mussaenda frondosa dan Chassalia curviflora) serta
famili Fabaceae (Bauhinia semibifida dan Fordia
splendidissima).

Tabel 3. Summed Dominance Ratio (SDR) Tumbuhan Bawah di Lahan Terbuka

2z
o

Jenis Famili N F KR (%) FR (%) SDR (%)

1 Paspalum conjugatum Poaceae 1668 12 23,81 13,04 18,43
2 Ottochloa nodosa Poaceae 1776 10 25,35 10,87 18,11

3 Mikania micrantha Asteracea 1156 17 16,5 18,48 17,49

4 Sphagneticola trilobata Asteracea 1297 11 18,52 11,96 15,24
5 Asystacia gangetica Acanthaceae 403 8 5,75 8,7 7,22
6 Mimosa pudica Fabaceae 67 10 0,96 10,87 5,91
7 Imperata cylindrica Poaceae 431 4 6,15 4,35 5,25
8 Centrosema molle Fabaceae 105 5 1,5 5,43 3,47
9 Hyptis capitata Lamiaceae 76 5 1,08 5,43 3,26
10 Nephrolepis biserrata Nephrolepidaceae 11 3 0,16 3,26 1,71
11 Eupatorium odoratum Asteraceae 6 3 0,09 3,26 1,67
12 Stachytarpheta indica Verbenaceae 4 2 0,06 2,17 1,12
13 Lygodium microphyllum Lycopodiaceae 3 1 0,04 1,09 0,56
14 Solanum torvum Solanaceae 2 1 0,03 1,09 0,56
Jumlah 7005 92 100 100 100

Keterangan: N = jumlah individu; F = kehadiran; KR = kerapatan relatif; FR = frekuensi relatif;

SDR = Summed Dominance Ratio.

SDR  tertinggi pada lahan terbuka
didominasi jenis-jenis dari famili Poacea yaitu
Paspalum conjugatum (SDR=18,43%) dan Ottochloa
nodosa (SDR=18,11%), serta famili Asteraceae
yaitu Mikania micrantha (SDR=17,49%) dan
Sphagneticola triicbata (SDR=15,24%). Tiga jenis
tumbuhan bawah dari famili Poacea (Paspalum
conjugatum, Ottochloa nodosa, dan Imperata
cylindrica) adalah jenis yang mendominasi lahan
terbuka dengan jumlah SDR 41,79%. Selain itu,
jenis Mikania micrantha, Sphagneticola trilobata, dan
Eupatorium odoratum yang termasuk dalam famili
Asteraceae juga dijumpai dalam jumlah
berlimpah  (SDR=34,40%). Djufri  (1993)
melaporkan bahwa rumput mencapai jumlah

20

prosentase >20% dari keseluruhan spesies pada
padang rumput (savanna), begitu pula jenis-jenis
yang termasuk dalam famili Asteracea berupa
tumbuhan semak.

Tumbuhan bawah pada lahan terbuka
mempunyai jumlah individu terbesar
dibandingkan kedua lokasi lainnya yaitu
sebanyak 7005 individu. Hal ini diduga karena
lingkungan pada lahan terbuka relatif berbeda
dibandingkan dua lokasi lain. Pada lokasi ini
mendapat paparan cahaya yang besar. Energi
matahari mempunyai tiga efek penting, yaitu: (a)
efek panas yang mempengaruhi pertukaran panas
jaringan tumbuhan dan lingkungan, proses
transpirasi, respirasi, reaksi biokimia dalam



fotosintesis dan metabolisme lainnya, (b) efek
biokimia yaitu fotosintesis, dan (c) efek
morfogenik yang berperan dalam regulasi dan
stimulan dalam berbagai proses pertumbuhan dan
perkembangan. Pengaruh intensitas penyinaran
terhadap perkecambahan tumbuhan lebih besar
dibandingkan  pengaruh  perubahan  mutu
penyinaran (Pitono dkk., 1996). Pengaruh lainnya
adalah terdapatnya vegetasi tingkat tinggi pada
hutan sekunder dan hutan bambu, sehingga
menyebabkan intensitas sinar yang masuk ke
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menghambat pertumbuhan tumbuhan bawah
(Djufri, 2002).

B. Indeks Keragaman Jenis Tumbuhan Bawah

Indeks keragaman jenis dapat dilihat dari
indeks keanekaragaman (H'), indeks dominansi
(©), indeks kemerataan (e), dan indeks kekayaan
(R). Indeks keragaman jenis tumbuhan bawah
pada tiga lokasi penelitian dengan penutupan
vegetasi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.

lantai  hutan  sangat terbatas, sehingga
Tabel 4. Indeks Keragaman Jenis Tumbuhan Bawah di Lokasi Penelitian
Hutan Hutan Lahan
Mo, Indeks Keragaman Sekunder Bambu Terbuka
1 Indeks keanekaragaman Shannon- 1,31 1,17 0,96
Wienner (H')
2 Indeks dominansi Simpson (C) 0,07 0,10 0,14
3 Indeks kemerataan Pielou () 0,37 0,39 0,36
Indeks kekayaan Margalef (R) 32,82 23,83 1,47

Indeks keanekaragaman (H') yang terbesar
adalah pada hutan sekunder (1,31), diikuti
dengan hutan bambu (1,17) dan lahan terbuka
(0,96). Hal ini berarti hutan sekunder mempunyai
keragaman tertinggi atau keadaan komunitas
yang baik yang terdiri dari banyak jenis
(heterogen). Hal ini berbeda dengan lahan terbuka
dimana jenis yang ditemui cenderung homogen.
Komunitas yang sangat stabil, meluas secara
regional dan  homogen  memperlihatkan
keanekaragaman spesies yang lebih rendah.

Indeks dominansi (C) pada tiga lokasi
penelitian berada pada tingkat dominansi rendah
yaitu pada lahan terbuka, hutan bambu, dan
hutan sekunder masing-masing sebesar 0,14: 0,10
dan 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa pada lokasi
lahan terbuka, terdapat hanya beberapa jenis yang
mendominasi areal tersebut yaitu tumbuhan
bawah berupa rumput dan tumbuhan bawah
merambat. Sedangkan pada dua lokasi lainnya
yaitu pada hutan bambu dan hutan sekunder
dominansi jenis cenderung lebih rendah,

dikarenakan terdapat banyak jenis bersifat tidak
menggerombol atau mendominasi.

Indeks kemerataan (e) tertinggi dijumpai
pada lokasi tegakan yang didominasi vegetasi
bambu (e=0,39), diikuti oleh hutan sekunder
(e=0,37) dan lahan terbuka (e=0,36). Indeks
kemerataan yang tinggi menunjukkan distribusi
jenis yang lebih merata. Indeks kemerataan
dengan nilai yang terkecil dijumpai pada lokasi
lahan terbuka. Hal ini diduga terjadi karena
banyaknya jumlah jenis tertentu atau terdapat
beberapa jenis yang mendominasi lokasi tersebut
yang pada umumnya bersifat menggerombol atau
banyak ditemui pada plot penelitian. Sedangkan
indeks kekayaan jenis (R) pada hutan sekunder,
hutan bambu, dan lahan terbuka masing-masing
sebesar 32,82; 23,83 dan 1,47.

C. Indeks Kesamaaan Jenis Tumbuhan Bawah

Indeks kesamaan jenis (Index of Similarity
Sorensen/ISS) tumbuhan bawah pada tiga tipe
penutupan vegetasi yang berbeda disajikan pada
tabel berikut,

Tabel 5. Indeks Kesamaaan Jenis (Index of Similarity Sorensen/ ISS) Tumbuhan Bawah di Lokasi Penelitian

No. Tipe Tutupan Lahan Hutan Sekunder Hutan Bambu Lahan Terbuka
1 Hutan Sekunder = — —
2 Hutan Bambu 0,32 - —
3 Lahan Terbuka 0,04 0,16 ==

Indeks kesamaan jenis yang terbesar adalah
pada lokasi hutan bambu dan hutan sekunder
dengan nilai ISS sebesar 0,32. Hal ini terjadi

karena pada kedua lokasi tersebut masih didapati
tumbuhan atau vegetasi tingkat tinggi dan
besarnya paparan cahaya yang diterima oleh

%
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kedua tempat tersebut adalah relatif sama. Selain
itu, kondisi lingkungan pada kedua lokasi tersebut
hampir sama. Sebaliknya pada lahan terbuka
hampir tidak didapati vegetasi penutup atau
komunitas tumbuhan yang berperan sebagai
naungan. Hal ini menjadi salah satu faktor yang
membedakan dengan lokasi lainnya (hutan
sekunder dan hutan bambu). Kondisi tersebut
berpengaruh pada cahaya dan suhu yang diterima
oleh tanaman serta kondisi tanah yang relatif
tidak lembab. Lahan terbuka sebagian besar
ditumbuhi oleh rumput-rumputan dan tumbuhan
merambat lainnya yang merupakan tanaman
yang mampu bertahan terhadap terik matahari,
selain memang tumbuhan asli yang senantiasa
tumbuh pada lahan terbuka. Salah satu jenis yang
ditemui pada ketiga tempat lokasi penelitian
adalah jenis Nephrolepis biserrata dari famili
Nephrolepidaceae. Aththorick (2005) melaporkan
jenis Nephrolepis biserrata juga ditemukan pada tiga
lokasi berbeda, yaitu di kebun sawit tanah keras,
kebun sawit tanah gambut, dan kebun karet.

IV. KESIMPULAN

Jenis tumbuhan bawah yang mendominasi
hutan sekunder adalah Phyrinium pubinerve,
Bauhinia  semibifida,  Stachiphrynium  repens,
Eragrostis tenella, dan Fordia splendidisima. Lima
jenis tumbuhan bawah paling banyak dijumpai di
hutan bambu adalah Asystacia gangetica, Strombosia
Jjavanica, Mussaenda frondosa, Syzigium sp., dan
Chassalia curviflora. Sedangkan pada lahan terbuka
jenis yang umum dijumpai adalah Paspalum
conjugatum, Ottochloa nodosa, Mikania micrantha,
Sphagneticola trilobata, dan Asystacia gangetica,
Nilai indeks keanekaragaman (H') dan indeks
kekayaan (R) terbesar adalah pada hutan
sekunder masing-masing sebesar 1,31 dan 32,82.
Indeks dominansi (C) terbesar adalah pada lahan
terbuka sebesar 0,14, sedangkan indeks
kemerataan terbesar pada hutan bambu sebesar
0,39.
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